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Abstrak -- Tujuan penelitian ini adalah merancang alat pemipil biji jagung menggunakan pendekatan
Quality Function Deployment (QFD). Langkah awal penelitian ini adalah melakukan identifikasi
kebutuhan konsumen yang bertujuan mengetahui dan menjawab kebutuhan konsumen. Hasil
identifikasi kebutuhan konsumen tersebut, digunakan untuk membangun House of Quality (HOQ).
Berdasarkan House of Quality (HOQ), persentase bobot tertinggi yaitu ergonomis dengan nilai 100 %,
dimensi ukuran sesuai dengan nilai 93 %, desain bentuk sesuai dengan nilai 87 %. Dengan prinsip
ergonomis, dimensi ukuran sesuai dengan rata-rata postur tubuh masyarakat Indonesia, serta desain
bentuk yang sesuai kebutuhan seperti mengatasi supaya jagung tidak berhamburan. Rancangan alat
didesain bentuk corong, sesuai kebutuhan konsumen yaitu alat mudah, nyaman, aman untuk
digunakan. Penelitian ini menghasilkan rancangan alat berukuran dengan tinggi alat 85 cm, panjang
50 cm, dan lebar 30 cm.

Kata kunci: Alat Pemipil; Jagung; HOQ; QFD

Abstract -- The purpose of this study was to design a corn seed sheller tool using the Quality Function
Deployment approach. The initial step of this research is to identify consumer needs aimed at knowing
and answering consumer needs. The results of the identification of consumer needs are used to build
the House of Quality (HOQ). Based on the House of Quality (HOQ), the highest weight percentage is
ergonomic with a value of 100%, the dimensions of the size correspond to a value of 93%, the design
of the shape corresponds to a cost of 87%. With the ergonomic principle, the dimensions of the size
are following the typical posture of the Indonesian people, as well as the design of the form according
to the needs such as coping so that the corn does not scatter. The design of the tool is designed in the
shape of a funnel, according to the needs of consumers, namely an easy, convenient, safe tool to use.
This research resulted in a tool design measuring 85 cm in height, 50 cm in length and 30 cm in width.
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PENDAHULUAN

Jagung (Zea Mays L) merupakan salah
satu komoditas tanaman yang mempunyai
peranan penting di bidang pangan dan pakan
(Wahyudin, et, al., 2017; Yu, Yu, & Zhang, 2019).
Jagung dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
industri pangan (contoh tepung maizena), pakan
ternak, unggas, dan ikan ( Tambunan, Munir &
Sumono, 2016). Setelah beras, di dalam jagung
(Zea Mays L.) terdapat sumber karbohidrat yang
cukup tinggi (Ekowati & Nasir, 2011). Maka dari
itu, dalam pengolahan jagung pasca panen harus
diperhatikan, supaya kualitas biji jagung yang
dihasilkan benar-benar berkualitas. Upaya yang
dapat dilakukan untuk menghasilkan biji jagung
yang berkualitas salah satunya adalah
merancang alat teknologi tepat guna untuk

jagung pasca panen. Dengan perancangan alat
tersebut diharapkan diperoleh hasil dari kuantitas
yang lebih banyak dengan waktu yang efisien,
dimana dahulu manusia melakukan pemipilan
yaitu

jagung secara manual
tangan (Gambar 1).

menggunakan

Gambar 1. Pemipilan jagung dengan tangan

Uslianti, et, al. (2014) menciptakan alat
pemipil jagung yang per menitnya dapat memipil
jagung sebanyak 1 kilogram. Dari penelitian
tersebut, alat pemipil yang dihasilkan masih
memiliki dimensi yang terlalu besar yaitu tinggi
113 cm, panjang 60 cm, dan lebar 80 cm,
sehingga tidak mudah untuk dibawa dan bisa
juga berdampak pada harga yang relatif lebih
mahal. Alat pemipil belum ramah lingkungan
karena menggunakan mesin berbahan bakar
minyak (bensin). Kemudian dari sisi metode
penelitian  belum menerapkan pendekatan
metode Quality Function Deployment (QFD) yang
berorientasi pada  identifikasi  kebutuhan
konsumen yang dapat mengetahui dan
menjawab kebutuhan konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat
desain alat pemipil jagung yang berusaha
sedekat mungkin sesuai dengan kebutuhan
pengguna atau konsumen, dan diharapkan dapat
menghasilkan desain alat pemipil yang lebih baik
dari penelitian sebelumnya sehingga menjadi
penyempurna dalam sebuah penelitian. Untuk

merealisasikan hal tersebut,
menggunakan pendekatan
Function Deployment (QFD).

penelitian ini
metode  Quality

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Quality Function Deployment (QFD).
QFD berasal dari Jepang pada tahun 1960-an.
QFD bukan hanya untuk mengontrol kualitas
dalam proses manufaktur, akan tetapi QFD
menetapkan  pengukuran kualitas sebagai
perbaikan dan desain ( Abdel-Basset, et, al.,
2019; Ginting, Hidayati, & Siregar, 2018).
Dengan metode QFD peneliti dapat melakukan
pendekatan untuk mengetahui suatu hal yang
diinginkan konsumen serta dapat menerjemah-
kan keinginan konsumen dalam desain teknis,
manufacturing, dan perencanaan produksi yang
tepat. Dengan QFD peneliti dapat melaksanakan
tugasnya secara sistematis guna menentukan
cara terbaik dalam memenuhi keinginan
konsumen (Baidya, et, al., 2018; Bevilacqua,
Ciarapica, & Marchetti, 2012; Moldovan, 2014;
Tarigan, Ginting, & Siregar, 2018; T. Y. Wang,
Hsiao, & Sung, 2019; Yildirim, Ozcan, & Yildirim,
2019). Penggunaan QFD dapat mengurangi
waktu desain sebesar 40% dan menghemat
biaya desain sebesar 60 % secara bersamaan
dengan dipertahankan dan ditingkatkan kualitas
desain (Furgon, Sultan, & Putri, 2019) . Beberapa
manfaat lainnya yang didapat dari penggunaan
QFD vyaitu mengurangi biaya, meningkatkan
pendapatan, dan mengurangi waktu produksi
(Baczkowicz & Gwiazda, 2015; lonica & Leba,
2015). Tahapan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Identifikasi Kebutuhan Konsumen
Identifikasi kebutuhan konsumen ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kebutuhan konsumen
terhadap alat pemipil biji jagung dan
kemudian menerjemahkannya ke dalam
karakteristik teknis sehingga dapat membuat
produk yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen.
2. Pengumpulan Data
Pada penelitian ini pengumpulan data
dilakukan dengan penyebaran kuesioner
kepada 30 responden. Pertanyaan kuesioner
tersebut didapatkan dari hasil penyusunan
instrumen  penelitian. Desain  kuesioner
bertujuan untuk mendapatkan informasi
kepentingan atribut alat pemipil biji jagung
yang ditujukan langsung kepada responden.
Desain kuesioner ini berdasarkan pada hasil
identifikasi atribut produk. Alat pemipil biji
jagung yang didapat dari menentukan tingkat
kepentingan terhadap atribut produk yang
dibutuhkan responden. Pada setiap poin
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atributnya berguna untuk melihat tingkat
kepentingan dan kepuasan dari konsumen
terhadap produk yang akan dibuat.
Hasil dari kuesioner akan dilakukan
pengolahan data dimana hasil kuesioner
tersebut dikelompokkan berdasarkan tingkat
kepentingan yang diperlukan dalam proses
perancangan produk alat pemipil jagung dan
digunakan untuk menentukan ukuran atau
dimensi dari produk alat pemipil jagung.

3. House of Quality (HOQ)
Tahapan selanjutnya menggambarkan house
of quality yang merupakan gabungan semua
karakteristik teknik, atribut yang diinginkan
konsumen terhadap atribut yang sama.
Pembuatan matriks House of Quality (HOQ)
bertujuan untuk mengetahui apa saja
kebutuhan yang diinginkan konsumen serta
memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen
(Bolar, Tesfamariam, & Sadiqg, 2017; Fitriani &
Purnomo, 2018).

Dari data yang telah didapatkan melalui
kuesioner, hasilnya akan dibuat dalam matriks
house of quality, dimana dalam membuat matrik
house of quality dibutuhkan data-data customer
needs yang diperoleh dari atribut produk di dalam
kuesioner, planning matriks yang diperoleh dari
customer needs akan dijadikan masukan dalam
pembuatan matriks house of quality. Data yang
dibutuhkan dalam pembuatan matriks ialah
importance to customer yang berfungsi untuk
mengetahui customer needs sesuai dengan
prioritas  kepentingan, dilakukan penentuan
modus tingkat kepentingan dari hasil penyebaran
kuesioner penelitian.

BAGIAN E
Korelasi respon teknis
BAGIAN C
Karakteristik teknis
BAGIAN D BAGIAN B
SEANA Hubungan (pengaruh) karakteristik Matrik perencanaan
Kebutuhan dan .
Yeltigt teknis terhadap kebutuhan (survey pasar & rencana
einginan konsumen K -
onsumen strategis)
BAGIAN F
Matrik teknis (prioritas karakteristik
teknis, perbandingan dengan
pesaing target)

Gambar 2. House of quality (Moradi & Raissi,
2015; Tursch, Goldmann, & Woll, 2015; Wang &
Shih, 2013)

Bagian A: terdiri dari sejumlah kebutuhan dan
keinginan konsumen yang didapat dari survey
pasar

Bagian B: terdiri dari (1) bobot kepentingan
kebutuhan konsumen (2) tingkat kepuasan
pelanggan terhadap produk dan jasa (3) tingkat
kepuasan pelanggan terhadap produk atau jasa
dari perusahaan pesaing

Bagian C: berisi persyaratan-persyaratan teknis
untuk produk atau jasa baru yang akan
dikembangkan. Data ini merupakan turunan
informasi dari matrik A (kebutuhan dan keinginan
konsumen).

Bagian D: terdiri dari penelitian manajemen
mengenai hubungan antar elemen yang terdapat
di matrik C (karakteristik teknis) terhadap matrik
A (kebutuhan dan keinginan konsumen) yang
dipengaruhi. Hubungan kuat lemahnya ditandai
dengan simbol.

Bagian E: menggambarkan hubungan antara
persyaratan teknis yang satu dengan lainnya
yang terdapat di matrik C. Hubungan tersebut
diterangkan dengan simbol.

Bagian F: menggambarkan informasi untuk
membandingkan kinerja teknis produk atau jasa
yang dihasilkan oleh perusahaan dengan produk
atau jasa yang dihasilkan perusahaan pesaing
(3) target kinerja persyaratan teknis produk atau
jasa yang baru dikembangkan. Penelitian
menguraikan cara Yyang digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Meliputi alat, bahan dan
metode yang digunakan dalam pemecahan
masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupaya untuk sedekat
mungkin sesuai dengan keinginan pengguna
sehingga tercapai kepuasan para pengguna.
Kepuasan merupakan sesuatu yang dapat
memenuhi kebutuhan, harapan, keinginan, serta
tidak menimbulkan keluhan (Mujiraharjo &
Basuki, 2019). Tahap awal adalah melakukan
kuesioner  tentang  kebutuhan  konsumen
terhadap 30 calon pengguna petani jagung di
Kota Palembang. Hasil rekapitulasi menunjukkan
dari 13 pernyataan keinginan konsumen, alat
yang mudah digunakan merupakan tingkat
kepentingan yang paling tinggi dibandingkan
dengan pernyataan lain (Tabel 1). Penelitian ini
menggunakan 8 pernyataan tertinggi yang
mempunyai nilai kepentingan 4,6 sampai 5 yaitu
keinginan memiliki nilai tertinggi adalah alat
mudah digunakan, alat nyaman digunakan, alat
tidak melukai, harga terjangkau, jagung tidak

berhamburan, konstruksi alat kokoh, mudah
dalam memperbaiki, dan ramah lingkungan
(Tabel 2).
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Tabel 1. Rekapitulasi hasil kuesioner

No Pernyataan keinginan kepe:;innggk:r:
1 Alat mudah digunakan 5,0
2 Ramah Lingkungan 4,6
3 Jagung tidak berhamburan 4,9
4 Alat nyaman digunakan 5,0
5 Mudah dipindahkan 3,6
6 Konstruksi alat kokoh 4,8
7 Mudah dalam memperbaiki 4,6
8 Mudah dibersihkan 4,2
9 Model lebih elegan 4,1
10 Aman tidak melukai 5,0
11 Harga terjangkau 5,0
12 Suku cadang mudah dicari 3,5
13 Hemat energi 3,7

Tabel 2. Nilai tertinggi pernyataan keinginan

No Pernyataan keinginan ke;—g;\%iknagan
1 Alat mudah digunakan 5,0
2 Alat nyaman digunakan 5,0
3 Aman tidak melukai 5,0
4 Harga terjangkau 5,0
5 Jagung tidak berhamburan 4,9
6 Konstruksi alat kokoh 4,8
7 Mudah dalam memperbaiki 4,6
8 Ramah lingkungan 4,6

Dari pernyataan keinginan calon pengguna
pada Tabel 2, maka teknis untuk merealisasi-
kannya dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3
menunjukkan bahwa keinginan konsumen (what)

harus dicari tahu bagaimana (how) upaya untuk
mengatasi  keinginan  konsumen  tersebut.
Diketahui keinginan konsumen adalah alat yang
mudah digunakan, maka realisasi untuk
menjawab keinginan konsumen tersebut yaitu
dengan cara membuat alat yang ergonomis, dan
seterusnya.

Hal terpenting di dalam analisa kebutuhan
konsumen adalah membangun House of Quality
(HOQ). Kebutuhan konsumen (what) dan teknis
realisasi kebutuhan konsumen (how) menjadi
penting di dalam membangun HOQ. Hubungan
antara what dan how (kuat, sedang, lemah)
(Gambar 3).

Tabel 3. Teknis realisasi

Karakteristik teknis
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memperbaiki

Ramah lingkungan
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Gambar 3. Matriks HOQ
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Dari HOQ Gambar 3, diketahui bahwa

bobot tertinggi adalah:

1. Ergonomis dengan persentase bobot yaitu
100 %,
Ergonomis menjadi jawaban untuk memenubhi
kebutuhan konsumen diantaranya alat mudah
digunakan, alat nyaman digunakan, alat aman
dalam pemakaian.

2. Dimensi ukuran yang sesuai dengan nilai 93
%,
Dengan dimensi ukuran yang sesuai dapat
menjawab kebutuhan konsumen vyaitu alat
menjadi mudah digunakan, alat menjadi
nyaman untuk digunakan, alat menjadi aman
untuk dipakai, jagung yang dipipil terkumpul 3.
tidak berhamburan, serta dengan dimensi
ukuran yang sesuai maka alat bisa dengan
mudabh diperbaiki.
Dimensi ukuran yang dibuat disesuaikan
dengan rata-rata ukuran tubuh masyarakat
Indonesia. Sehingga tinggi alat pemipil biji
jagung vyaitu 85 cm dimana tinggi lubang
perontok jagung yaitu 65 cm, penentuan tinggi
ini didasarkan pada rata-rata tinggi meja di
Indonesia yaitu antara 65 cm — 85 cm.

dalam menggerakkan pisau pemipil. Lebar
alat yaitu 30 cm, penentuan lebar alat ini
disesuaikan dengan diameter pulley besar
yaitu 20 cm. Dengan lebar alat 30 cm, desain
alat menjadi proporsional tidak terlalu besar
dan tidak terlalu kecil sehingga dari sisi
tampilan desain menjadi lebih elegan. Hal ini
didukung dengan pernyataan Anggraeni,
Desrianty, dan Yuniar yang menyatakan
bahwa rancangan produk yang berkualitas
yaitu rancangan Yyang dapat menarik
konsumen seperti gaya serta variasi warna
pada produk (Anggraeni, Desrianty, & Yuniar,
2013).

Desain bentuk yang sesuai dengan nilai 87 %,
Dengan desain bentuk yang sesuai dapat
menjawab kebutuhan konsumen diantaranya
alat menjadi mudah untuk digunakan, nyaman
untuk digunakan, aman untuk digunakan, dan
jagung tidak berhamburan. Dibuat sebuah
bentuk corong supaya jagung yang telah
dipipil langsung turun ke bawah ke wadah
sehingga jagung hasil pipilan tidak
berhamburan.

Panjang alat yaitu 50 cm, penentuan ini Dari pemaparan di atas, maka desain alat pemipil

dilandasi supaya pisau pemipil tidak terlalu biji

jagung detail lengkapnya dapat dilihat pada

panjang, karena jika pisau pemipil terlalu gambar 4,5, 6, 7, 8, dan 9 sebagai berikut:
panjang beban motor listrik menjadi berat

1 18 4 50 4
s B s I * -_—_—-= - T .
£ 50 # —30—
Gambar 4. Dimensi alat
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Gambar 5. Desain alat tampak dari depan

lim PENUTUP

™ .
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Gambar 6. Desain alat tampak dari samping
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,/
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I\ /]
N
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Gambar 7. Desain alat tampak dari samping
kanan

Gambar 8. Desain alat tampak dari atas

AS PENOHUBUNG
PANIANG 32 om, @ 10 om

BAUT 14 mm

PISAL PERONTON
PANJANG I3 om, @ 4,50m

BEARING

Gambar 9. Desain dalam

Secara menyeluruh hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa perancangan dan pe-
ngembangan produk harus mempertimbangkan
aspek kebutuhan konsumen yang menuntut
produk yang aman, dan nyaman (Diban &
Gontijo, 2015). Realisasi hal tersebut dari
penelitian ini yaitu terciptanya alat perontok
jagung berdimensi tinggi 85 cm, panjang 50 cm,
dan lebar 30 cm. Tabel 5 menerangkan
perbedaan hasil penelitian dengan penelitian
sebelumnya:

Tabel 5. Perbedaan hasil penelitian alat pemipil
jagung dengan penelitian sebelumnya

Item Uslianti, Wahyudi, Basuki, Aprilyanti,
Saleh, dan Priyono Azhari, dan Erwin
(2014) (2020)
Tinggi 113 cm 85 cm
Panjang 60 cm 50 cm
Lebar 80 cm 30 cm
Sumbgr . Minyak (Bensin) Listrik
energi mesin
Dari Tabel 5 dijelaskan bahwa hasil

penelitian yang sekarang memiliki dimensi alat
pemipil jagung yang lebih kecil. Dengan dimensi
alat yang lebih kecil, maka alat akan lebih ringan
sehingga mudah untuk dibawa, dan akan
berdampak juga pada harga yang relatif lebih
murah dari desain alat pemipil penelitian
sebelumnya. Dari desain gambar (gambar 7)
pada penelitian yang sekarang akan memakai
mesin motor dengan sumber energi yaitu listrik.
Dengan menggunakan sumber energi listrik,
menjadikan alat pemipil jagung lebih ramah
lingkungan atau mengurangi polusi udara.
Penelitian ini masih dalam tahap konsep desain
gambar, sehingga masih perlu diadakan
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penelitian lanjutan berkaitan dengan detail
material yang akan digunakan, perhitungan
Harga Pokok Produksi (HPP), dan pengujian
performa produk dalam menghasilkan kapasitas
produksi.

KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dilakukan,
dapat diambil kesimpulan bahwa konsumen
menginginkan alat pemipil biji jagung yang
mudah digunakan, nyaman digunakan, aman
tidak melukai, harga terjangkau, jagung tidak
berhamburan, konstruksi alat yang kokoh, mudah
dalam perbaikannya, dan ramah lingkungan.
Berdasarkan HOQ persentase bobot tertinggi
yaitu ergonomis dengan nilai 100 %, dimensi
ukuran sesuai dengan nilai 93 %, desain bentuk
sesuai dengan nilai 87 %. Dimensi ukuran
disesuaikan dengan rata-rata postur tubuh
manusia indonesia dan berbentuk corong agar
jagung tidak berhamburan keluar. Rancangan
alat dibuat dengan prinsip mudah digunakan,
nyaman dan aman digunakan dengan ukuran
tinggi alat 85 cm, panjang 50 cm, dan lebar 30
cm. Penelitian ini dapat dilanjutkan pada
implementasi desain alat menjadi sebuah produk
yang nyata beserta pengujian kinerja alat.
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